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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

“STRATEGI PENGEMBANGAN PROGRAM PERHUTANAN SOSIAL 
DENGAN SKEMA HUTAN KEMASYARAKATAN DI KECAMATAN 

KINDANG KABUPATEN BULUKUMBA” 

 

Peneliti bernama Nusrah Rusadi dengan Nim. M012171013 

merupakan mahasiswa Pascasarjana Fakultas Kehutanan Universitas 

Hasanuddin. Saat ini sedang melakukan penelitian dan melaksanakan 

proses penelitian sebagai syarat kelulusan studi. Salah satu tahapan 

untuk mencapai tujuan penelitian ini yaitu dengan proses Wawancara. 

Peran serta saudara dalam menjawab pertanyaan pertanyaan akan 

sangat membantu pencapaian tujuan penelitian. Semua jawaban berupa 

data dan informasi akan dijaga kerahasiaannya. Terima kasih atas peran 

serta Bapak/Ibu. 

 

A. Identitas Responden 

Tanggal Wawancara : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

a. Pokok  : 

b. Sampingan : 

Jumlah Tanggungan : 

Luas Hutan Kemasyarakatan : 
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B. Daftar Pertanyaan Pengelolaan HKm 

1. Apakah yang melatarbelakangi anda mengikuti program HKm atau 

kelompok HKm di Desa Kahayya Kecamatan Kindang? 

2. Sejak tahun berapa mulai mengikuti atau menjalankan program 

atau kelompok HKm?  

3. Berapa luas lahan yang diperoleh di lokasi HKm? Siapa yang 

menentukan luas lahan di lokasi HKm tersebut? 

4. Apa saja yang diperbolehkan di lahan lokasi HKm tersebut? Apa 

saja yang dilarang di lahan tersebut? tanahnya milik siapa? 

5. Apakah ada program kerja yang telah disepekati oleh kelompok 

anda? Jika ya, kegiatan-kegiatan apa saja yang dijalankan dalam 

program HKm? 

6. Apakah ada aturan kelompok HKm yang mengatur hak dan 

kewajiban anggota kelompok HKm? Apa saja haknya? Apa saja 

kewajibannya?  

7. Apakah ada pertemuan kelompok secara rutin? Berapa kali dalam 

satu bulan/tahun?   

8. Apakah ada iuran anggota kelompok HKm? Berapa besarannya? 

Berapa kali membayarnya? 

9. Apa saja yang diperbolehkan di lahan lokasi HKm tersebut? Apa 

saja yang dilarang di lahan tersebut? tanahnya milik siapa? 
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10. Jenis usaha pertanian/perkebunan/kehutanan apa yang diterapkan 

di lahan HKm? mengapa menerapkan jenis usaha 

pertanian/perkebunan/kehutanan tersebut?      

11. Jenis tanaman/pohon/komoditi apa yang ditanam/diusahakan di 

lahan lokasi HKm?  

12. Siapa yang menentukan jenis tanaman/pohon/komoditi yang 

ditanam/diusahakan tersebut?  

13. Darimana memperoleh bibit tanaman/pohon/komoditi tersebut?  

14. Apakah jenis tanaman/pohon/komoditi tersebut sudah cocok 

dengan kebiasaan atau tradisi masyarakat? Apa alasan memilih 

jenis tanaman/pohon/komoditi tersebut?  

15. Uraikan hambatan-hambatan yang ditemui dalam mengusahakan 

dan menjalankan lahan di lokasi HKm? Hambatan dalam 

berkelompok? Hambatan dalam mengusahakan tanaman/pohon di 

lahan lokasi HKm? hambatan menjual hasil tanaman/pohon yang 

ditanam/diusahakan? Hambatan permodalan? Atau hambatan 

lainnya?  

16. Apakah ada bantuan/dukungan/fasilitasi dari pihak luar kelompok 

HKm untuk mencapai keberhasilan program HKm? dalam bentuk 

apa? Apakah dari dinas terkait/penyuluh/pendamping/LSM atau 

lainnya?   



101 
 

 
 

17. Selama pengelolaan program HKm, apakah pernah ada konflik 

atau sengketa antara masyarakat-pemerintah atau masyarakat-

masyarakat? Jika ya, bagaimana bentuk penyelesaiannya? 

18. Dalam pengelolaan, apakah perempuan dilibatkan dalam kegiatan 

kelembagaan dan pemanfaatan hutan?  

19. Sebelum adanya program HKm, apa jenis pekerjaan anda? 

20. Kemana anda menjual hasil panen tersebut dan berapa harga 

jualnya? 

21. Bagaimana sistem pengelolaan lahan yang anda lakukan di lahan 

anda? 

22. Bagaimana komposisi jenis dan pola agroforestry yang anda 

terapkan? 

23. Apakah selalu ada kegiatan sosialisasi atau patroli yang dilakukan 

untuk mencegah terjadi penebangan liar, kebakaran, dan 

permasalahan-permasalahan hutan lainnya? Jika ya, kegiatan 

seperti apa? 
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Lampiran 2. Matriks Penilaian Keberhasilan Pengelolaan HKm di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 

No Kriteria Indikator Parameter 
Skor Setiap 

Indikator 

1. Sosial 

A 
 
 
 

Kesejahteraan 
Masyarakat 
 
 

Pendapatan anggota 
kelompok 

Pendapatan anggota KTH menurun 1 

Pendapatan anggota KTH menurun 2 

Pendapatan anggota KTH meningkat 3 

Jumlah tenaga kerja Kelompok Tani tidak memiliki pekerjaan 
sebelum ada skema hkm 

1 

Kelompok Tani memiliki pekerjaan sebelum 
adanya skema hkm dan skema hkm dianggap 
membuka lapangan kerja baru  

2 

Kelompok Tani  memiliki pekerjaan setelah 
adanya skema hkm dan mampu memberikan 
tambahan ekonomi. 

3 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kelembagaan 
 
 

Status badan hukum 
lembaga 

Kelompok/BUMDes 1 

Kelompok/Gapoktan berakte notaris 2 

Kelompok/Gapoktan 3 

Aturan dan mekanisme 
kelembagaan yang 
disepakati 

Tidak ada 1 

 

Ada, Tidak tertulis 2 

Ada, tertulis 3 

Rutinitas pengurus dan 
kegiatan lembaga 

Tidak pernah ada pertemuan pengurus selama 
6 bulan terakhir 

1 

Sekali dalam 3 bulan 2 

Sekurang-kurangnya sekali dalam sebulan 3 
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 Penyusunan rencana kerja Hanya melibatkan pengurus 1 

Melibatkan pengurus dan anggota 3 

 Peningkatan kapasitas 
(pelatihan, lokakarya,dll) baik 
dilakukan secara mandiri 
maupun bekerjasama 
dengan pihak lain 

Tidak ada kegiatan 1 

Ada kegatan sekali setiap tahun 2 

Ada kegiatan setidaknya 2 kali setiap tahun 3 

Iuran pemegang hak kelola Tidak da iuran/tabungan  1 

Ada iuran/tabungan, tetapi tidak aktif 2 

Ada iuran dan masih aktif 3 

C 
 
 
 
 
 
 
 

Penanganan 
Konflik 

Iuran pemegang hak kelola Tidak ada iuran/tabungan 1 

Ada iuran/tabungan, tetapi tidak aktif 2 

Ada iuran dan masih aktif 3 

 Proses penyelesaian konflik Ada konflik, tapi belum selesai 1 

Ada pengalaman menyelesaikan konflik dan 
dapat diselesaikan 

2 

Tidak ada konflik 3 

D 
 
 
 
 
 

Keterlibatan 
Gender 

Keterwakilan perempuan 
dalam kepengurusan 

Tidak ada perwakilan 1 

Ada perwakilan 3 

Partisipasi perempuan dalam 
kegiatan kelembagaan 

Tidak dilibatkan dalam proses mengambil 
keputusan lembaga 

1 

Sebatas ikut pertemuan, meskipun menerima 
manfaat 

2 
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Aktif terlibat dalam proses mengambil 
keputusan lembaga dalam proses mengambil 
keputusan lembaga dan menerima manfaat 
kegiatan  

3 

2 Ekonomi 

A 
 
 
 
 
 
 
 

Usaha Ekonomi 
Hasil Hutan 
 
 
 

Unit usaha berjalan Tidak ada kelembagaan usaha 1 

Ada unit usaha, tetapi belum berjalan 2 

Ada unit usaha dan berjalan 3 

Sumberdaya untuk 
menjalankan usaha (aset, 
modal, dan kemitraan) 

Tidak memiliki asset, modal dan kemitraan 1 

Memiliki 2 diantara asset, modal dan kemitraan 2 

Memiliki asset, modal dan kemitraan 3 

Pengelola sistem informasi 
manajemen dan pemasaran 

Tidak ada sistem informasi managemen dan 
pemasaran 

1 

Ada sistem indormasi managemen atau 
pemasaran, namun tidak aktif 

2 

Ada sistem indormasi managemen atau 
pemasaran 

3 

Rencana usaha dan laporan 
perkembangan 
pelaksanaannya 

Tidak ada rencana usaha 1 

Ada rencana usaha tetapi tidak ada laporan 
pelaksanaannya 

2 

Ada rencana usaha 3 

Pengelola sistem informasi 
dan manajemen  

Tidak ada sistem informasi managemen dan 
pemasaran 
 

1 

Ada sistem indormasi managemen atau 2 
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pemasaran, namun tidak aktif 
 

Ada sistem indormasi managemen atau 
pemasaran 

3 

Akses pasar pemasaran 
produk Hkm 

Kabupaten/Lokal  1 

Provinsi 2 

Internasional/Ekspor 3 

Jasa lingkungan ekowisata Wisatawan lokal 1 

Wisatawan domestik 2 

Wisatawan mancanegara 3 

Jasa pemanfaatan air Tidak ada 1 

Ada dimanfaatkan sendiri 2 

Ada dimanfaatkan secara komersil 3 

B Tata Kelola 
Sumberdaya 
Hutan  

Batas areal kerja  tidak ada batas 1 

ada, tapi tidak semua areal kerja 2 

ada batas di semua areal kerja 3 

Peta areal kerja   
 

tidak ada peta batas 1    

ada peta tapi belum selesai 2 

ada peta da sudah ditanda tangani ketua 
lembaga 

3 

Peralihan hak kelola   ada peralihan 1 

tidak ada peralihan 3 

Laporan tahunan pemegang 
izin 

tidak ada lporan tahunan  1 

ada laporan tahunan 3 
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3 Ekologi 

A Fungsi Kawasan 
Hutan 

Kesesuian jenis vegetasi Tidak sesuai 1 

Kurang sesuai 2 

Sesuai 3 

Pola budidaya HKm Monokultur 1 

Agroforestry 2 

Kombinasi agroforestry (pertanian, ternak 
dan/atau ikan) 

3 

B Perbaikan 
Hidrologis 

Sumber mata air   Jumlah mata air dan debit air menurun 1 

Jumlah mata air tetap, tetapi debit air menurun 2 

Jumlah mata air bertambah atau tetap 3 

Kualitas air Kualitas air hilang 1 

Mata air terjaga tetapi mutu air semakin buruk 2 

Mata air terjaga dan mutu air semakin baik 3 

C Perlindungan 
Hutan 

Keberadaan unit 
pengamanan hutan (patroli 
rutin, pertemuan,dan lain-
lain) 

Tidak ada 1 

Ada, tetapi tidak aktif 2 

Ada dan aktif melakukan patrol dan kegiatan 
pengamanan hutan 

3 

Kegiatan 
pencegahan/penanganan 
kebakaran lahan hutan 

Tidak ada 1 

Ada, tidak rutin 2 

Ada, rutin 3 

Pemeliharaan dan 
perlindungan 

Tidak ada 1 

Ada, tidak rutin 2 

Ada, rutin 3 
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Lampiran 3. Hasil Penilaian Keberhasilan Pengelolaan HKm di Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba 

No Kriteria Prinsip Indikator Skor 
Nilai Rata-

Rata 
Kriteria 

1 
 

Sosial  

Kesejahteraan 
Masyarakat 

1 3 

24/11= 2.2 

2 3 

Penguatan 
Kelembagaan 

1 1 

2 3 

3 3 

4 1 

5 1 

6 2 

7 1 

Resolusi Konflik 1 1 

Sensitivitas Gender 
1 3 

2 2 

Jumlah 11 24 2.2 

2 Ekonomi 

Usaha Ekonomi Hasil 
Hutan 

1 2 

25/11=2.3 

2 3 

3 2 

4 2 

5 2 

6 1 

7 3 

Tata Kelola 
Sumberdaya Hutan 

1 3 

2 3 

3 3 

4 1 

Jumlah 11 25 2.3 

3 
 
 

Ekologi 

Fungsi Kawasan 
Hutan 

1 3 

11/7= 2.2 

2 2 

Perbaikan Hidrologis 
1 3 

2 3 

Perlindung an Hutan 

1 2 

2 2 

3 2 

Jumlah 7 17 2.4 

JUMLAH (BOBOT SETIAP 
INDIKATOR/JUMLAH INDIKATOR) 

29 66 2.2 
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Lampiran 4. Daftar Kelompok Tani HKm di Desa Kahayya Kecamatan 

Kindang Kabupaten Bulukumba 

 

1. Anggota Kelompok Tani Gamaccayya 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1 Hadaming Laki-laki Ketua 

2 Samsir Laki-laki Sekretaris 

3 ST.Patimah, S.Pdi Perempuan Bendahara 

4 Mamo Laki-laki Anggota 

5 Basaad Laki-laki Anggota 

6 Sulaiman Laki-laki Anggota 

7 Cago Laki-laki Anggota 

8 Tammang Laki-laki Anggota 

9 Liming Laki-laki Anggota 

10 Hamsah Laki-laki Anggota 

11 Baso Laki-laki Anggota 

12 Anca Laki-laki Anggota 

13 Tamaruddin Laki-laki Anggota 

14 Coko Laki-laki Anggota 

15 Linggang Laki-laki Anggota 

16 Suardi Laki-laki Anggota 

17 Malik Laki-laki Anggota 

18 Ruhing Laki-laki Anggota 

19 Anto P Laki-laki Anggota 

20 Tonne Laki-laki Anggota 

21 Tepu Laki-laki Anggota 

22 Rismawati Perempuan Anggota 

23 Bahara Laki-laki Anggota 

24 Enre Laki-laki Anggota 

25 Kammisi Laki-laki Anggota 

26 Sangkala Laki-laki Anggota 

27 Hakim Laki-laki Anggota 

28 Summang Laki-laki Anggota 

29 Nuru T Laki-laki Anggota 

30 Soking Laki-laki Anggota 
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2. Anggota Kelompok Tani Kahayya 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1 Ansar Laki-laki Ketua 

2 Sulhati Perempuan Sekretaris 

3 Muh.Yusuf B Laki-laki Bendahara 

4 Bastian Laki-laki Anggota 

5 Amir Laki-laki Anggota 

6 Udding Laki-laki Anggota 

7 Sainuddin Laki-laki Anggota 

8 Kammisi Laki-laki Anggota 

9 Ridwan K Laki-laki Anggota 

10 Baco Halisa  Laki-laki Anggota 

11 Tanni Laki-laki Anggota 

12 Ardi Laki-laki Anggota 

13 Pupa Laki-laki Anggota 

14 Ariwawan Laki-laki Anggota 

15 Rustan Laki-laki Anggota 

16 Conggeng Laki-laki Anggota 

17 Jumoddin Laki-laki Anggota 

18 Usman Laki-laki Anggota 

19 Tahere Laki-laki Anggota 

20 Mido Laki-laki Anggota 

21 Ruddin Laki-laki Anggota 

22 Baco B Laki-laki Anggota 

23 Baharuddin Laki-laki Anggota 

24 Juma Nuhung Laki-laki Anggota 

25 Dedi Laki-laki Anggota 

26 Andhy Laki-laki Anggota 

27 Sulle Laki-laki Anggota 

28 Nurdin Laki-laki Anggota 

29 Nasir Laki-laki Anggota 

30 Aso Laki-laki Anggota 
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3. Anggota Kelompok Tani Tabuakkang I 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1 Marsan Laki-laki Ketua 

2 Asriadi, A.Ma Laki-laki Sekretaris 

3 Maqfirah, S.Pdi Perempuan Bendahara 

4 Amirullah Laki-laki Anggota 

5 Irmawati Sukma Perempuan Anggota 

6 Usman Laki-laki Anggota 

7 Caddi Laki-laki Anggota 

8 Umar Laki-laki Anggota 

9 Manto Laki-laki Anggota 

10 Saparuddin Laki-laki Anggota 

11 Ambo Laki-laki Anggota 

12 Ardi Laki-laki Anggota 

13 Mansu  Laki-laki Anggota 

14 Basri Laki-laki Anggota 

15 H.Akra  Laki-laki Anggota 

16 H.Pabi Laki-laki Anggota 

17 Amar Laki-laki Anggota 

18 Nungkar Laki-laki Anggota 

19 Supu Laki-laki Anggota 

20 Juddin Laki-laki Anggota 

21 Ansar Laki-laki Anggota 

22 Nasir Laki-laki Anggota 

23 Kadir Laki-laki Anggota 

24 Rohani Perempuan Anggota 

25 Mami Perempuan Anggota 

26 Jupri R Laki-laki Anggota 

27 Docco Laki-laki Anggota 

28 Badoali Laki-laki Anggota 

29 Suarni Perempuan Anggota 

30 Asbar, Amd.Kep Laki-laki Anggota 
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4. Anggota Kelompok Tani Tabuakkang II 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1 Muh. Yusuf Laki-laki Ketua 

2 Nur Aidah, S Perempuan Sekretaris 

3 Sitti Asma Perempuan Bendahara 

4 Sudirman Laki-laki Anggota 

5 Hisma Perempuan Anggota 

6 Muh.Irwan Laki-laki Anggota 

7 Hamsir Laki-laki Anggota 

8 H.Ahmad Laki-laki Anggota 

9 Ismail Laki-laki Anggota 

10 Arman Laki-laki Anggota 

11 Saparuddin Laki-laki Anggota 

12 Samsu Alam Laki-laki Anggota 

13 Cancu Laki-laki Anggota 

14 Umar Laki-laki Anggota 

15 Juhani Laki-laki Anggota 

16 Erwin Laki-laki Anggota 

17 Cuddin Laki-laki Anggota 

18 Tuo Tanggai Laki-laki Anggota 

19 Ahmad Laki-laki Anggota 

20 Kubo  Laki-laki Anggota 

21 Amiruddin  Laki-laki Anggota 

22 Rappe  Perempuan Anggota 

23 Enre  Laki-laki Anggota 

24 Lampe Rahim  Laki-laki Anggota 

25 Miro Laki-laki Anggota 

26 Maing  Laki-laki Anggota 

27 Sulle  Laki-laki Anggota 

28 Ismail  Laki-laki Anggota 

29 Lampe, S Laki-laki Anggota 

30 Uding Laki-laki Anggota 
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Lampiran 5. Responden KTH HKm di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 

No Nama KTH 
Pendidikan 

Terakhir 
Umur 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 

Pekerjaan 
Utama 

Pekerjaan 
Sampingan 

1 Hadaming Gamaccaya Tidak Sekolah 55 1 2 Petani 
 

2 
Sitti Fatimah, 
S.Pdi 

Gamaccaya Sarjana 28 1 2 Petani 
 

3 Abdul Malik Gamaccaya SMP 30 0.5 3 Petani 
 

4 Bahara Gamaccaya Tidak Sekolah 55 1 3 Petani 
 

5 Samsir Gamaccaya SMA 29 2 0 Petani Staf Desa 

6 Suardi Gamaccaya Tidak Sekolah 55 3 4 Petani 
 

7 Anto Gamaccaya SMA 29 3 2 Petani 
 

8 Sule Gamaccaya SD 35 2 2 Petani 
 

9 Linggang Gamaccaya SD 65 1 5 Petani 
 

10 Ansar Kahayya SMA 38 2 2 Petani Staf Desa 

11 Muh.Yusuf B Kahayya Tidak Sekolah 67 1 2 Petani 
 

12 Aso Kahayya SD 34 2 2 Petani 
 

13 Nurdin Kahayya Tidak Sekolah 56 1 2 Petani 
 

14 Ardi Kahayya SD 24 1 3 Petani 
 

15 Conggeng Kahayya SMA 26 1 6 Petani 
 

16 Amir Kahayya SD 50 1.5 5 Petani 
 

17 Sainuddin Kahayya SD 44 1 4 Petani 
 

18 Rustan Kahayya SMP 52 1 1 Petani 
 

19 Marsan Tabuakkang I SMA 37 2.5 2 petani Staf Desa 

20 Maqfirah, S.Pdi Tabuakkang I Sarjana 33 2 5 Petani Non PNS 
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21 Amirullah  Tabuakkang I Tidak Sekolah 30 1 3 Petani 
 

22 Usman Tabuakkang I Tidak Sekolah 71 1 1 Petani 
 

23 Caddi Tabuakkang I Tidak Sekolah 60 0.7 2 Petani 
 

24 Umar Tabuakkang I SMP 42 0.5 2 Petani 
 

25 Irmawati Sukma Tabuakkang I SMA 28 1 3 Petani 
 

26 Asbar, Amd.Kep Tabuakkang I D3 33 2 2 Petani Non PNS 

27 H.Pabi Tabuakkang I SD 60 2 3 Petani 
 

28 Lampe Tabuakkang II Tidak Sekolah 64 1 3 Petani 
 

29 Umar Tabuakkang II Tidak Sekolah 40 2 3 Petani 
 

30 Samsu Alam Tabuakkang II Tidak Sekolah 29 2 4 Petani 
 

31 Nur Aidah Tabuakkang II SMP 37 2 4 Petani 
 

32 Saparuddin Tabuakkang II Tidak Sekolah 39 1 2 Petani 
 

33 Arman Tabuakkang II SD 29 1.5 2 Petani 
 

34 Hisma Tabuakkang II SMP 35 1 0 Petani 
 

35 Enre Tabuakkang II SD 63 2 0 Petani 
 

36 Uding Tabuakkang II SD 43 1 2 Petani 
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Lampiran 6. Pendapatan KTH HKm di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 

No Nama KTH 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 

Pendapatan (Rp)/Thn Total 
Pendapatan 
(Rp/Tahun) 

 

Keterangan 
Agroforestri Sumber Lain 

1 Hadaming Gamaccaya 1 2 22.500.000 3.500.000 26.000.000 Sedang 

2 
Sitti 
Fatimah, 
S.Pdi 

Gamaccaya 1 2 18.200.000 0 18.200.000 Sedang 

3 Abdul Malik Gamaccaya 0.5 3 13.500.000 0 13.500.000 Rendah 

4 Bahara Gamaccaya 1 3 26.700.000 6.00.0000 32.700.000 Sedang 

5 Samsir Gamaccaya 2 2 12.700.000 0 12.700.000 Rendah 

6 Suardi Gamaccaya 1.5 4 10.700.000 16.000.000 26.700.000 Sedang 

7 Anto Gamaccaya 1 2 13.400.000 5.000.000 18.400.000 Sedang 

8 Sule Gamaccaya 2 2 22.500.000 0 22.500.000 Sedang 

9 Linggang Gamaccaya 1 5 10.000.000 3.500.000 13.500.000 Rendah 

10 Ansar  Kahayya 2 2 28.000.000 0 28.000.000 Sedang 

11 
Muh.Yusuf 
B 

Kahayya 1 2 13.500.000 0 13.500.000 Rendah 

12 Aso  Kahayya 0.5 2 16.000.000 0 16.000.000 Sedang 

13 Nurdin  Kahayya 1 2 14.000.000 0 14.000.000 Sedang 

14 Ardi Kahayya 1 3 15.000.000 0 15.000.000 Sedang 

15 Conggeng  Kahayya 1 6 20.200.000 0 20.200.000 Sedang 

16 Amir Kahayya 1.5 5 22.200.000 0 22.200.000 Sedang 

17 Sainuddin  Kahayya 1 4 21.500.000 0 21.500.000 Sedang 

18 Rustan  Kahayya 1 1 20.500.000 0 20.500.000 Sedang 
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19 Marsan Tabuakkang I 2.5 2 25.000.000 15.000.000 40.000.000 Tinggi 

20 
Maqfirah, 
S.Pdi 

Tabuakkang I 2 5 11.00.0000 0 11.000.000 Rendah 

21 Amirullah  Tabuakkang I 1 3 10.000.000 0 10.000.000 Rendah 

22 Usman  Tabuakkang I 1 1 19.000.000 0 19.000.000 Sedang 

23 Caddi Tabuakkang I 0.7 2 13.500.000 0 13.500.000 Rendah 

24 Umar Tabuakkang I 0.5 2 25.000.000 0 25.000.000 Sedang 

25 
Irmawati 
Sukma 

Tabuakkang I 1 3 16.500.000 0 16.500.000 Sedang 

26 
Asbar, 
Amd.Kep 

Tabuakkang I 2 2 16.700.000 0 16.700.000 Sedang 

27 H.Pabi Tabuakkang I 2 3 24.500.000 0 24.500.000 Sedang 

28 Lampe  Tabuakkang II 1 3 20.600.000 0 20.600.000 Sedang 

29 Umar Tabuakkang II 2 3 22.000.000 0 22.000.000 Sedang 

30 
Samsu 
Alam 

Tabuakkang II 2 4 15.000.000 0 15.000.000 Sedang 

31 Nur Aidah Tabuakkang II 2 4 12.000.000 3.500.000 15.500.000 Sedang 

32 Saparuddin Tabuakkang II 1 2 20.300.000 0 20.300.000 Sedang 

33 Arman  Tabuakkang II 1.5 2 19.000.000 2.500.000 21.500.000 Sedang 

34 Hisma  Tabuakkang II 1 2 15.200.000 7.000.000 22.200.000 Sedang 

35 Enre  Tabuakkang II 2 2 18.000.000 0 18.000.000 Sedang 

36 Uding  Tabuakkang II 1 2 11.000.000 5.000.000 16.000.000 Sedang 
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Lampiran 7. Perbandingan Pendapatan/Kapita/Tahun Dengan Batas Garis Kemiskinan 

No Nama KTH 

Total 
Pendapatan 
(Rp/Tahun) 
 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 

Pendapatan/ 
Kapita 
/Tahun 

Keterangan  
Pendapatan terhadap Batas 

Garis Kemiskinan  
(Rp. 4 812.000/kapita/tahun 

1 Hadaming Gamaccaya 26.000.000 2 13.000.000  Tidak Miskin 

2 Sitti Fatimah, S.Pdi Gamaccaya 18.200.000 2 9.100.000 Tidak Miskin 

3 Abdul Malik Gamaccaya 13.500.000 3 4.500.000  Tidak Miskin 

4 Bahara Gamaccaya 32.700.000 3 10.900.000  Tidak Miskin 

5 Samsir Gamaccaya 12.700.000 2 6.350.000  Tidak Miskin 

6 Suardi Gamaccaya 26.700.000 4 6.675.000  Tidak Miskin 

7 Anto Gamaccaya 18.400.000 2 9.200.000 Tidak Miskin 

8 Sule Gamaccaya 22.500.000 2 11.250.000 Tidak Miskin 

9 Linggang Gamaccaya 13.500.000 5 2.700.000 Miskin 

10 Ansar  Kahayya 28.000.000 2 14.000.000 Tidak Miskin 

11 Muh.Yusuf B Kahayya 13.500.000 2 6.750.000 Tidak Miskin 

12 Aso  Kahayya 16.000.000 2 8.000.000 Tidak Miskin 

13 Nurdin  Kahayya 14.000.000 2 7.000.000 Tidak Miskin 

14 Ardi Kahayya 15.000.000 3 5.000.000 Tidak Miskin 

15 Conggeng  Kahayya 20.200.000 6 3.366.666 Miskin 

16 Amir Kahayya 22.200.000 5 4.440.000 Tidak Miskin 

17 Sainuddin  Kahayya 21.500.000 4 5.375.000 Tidak Miskin 

18 Rustan  Kahayya 20.500.000 1 20.500.000 Tidak Miskin 

19 Marsan Tabuakkang I 40.000.000 2 20.000.000 Tidak Miskin 

20 Maqfirah, S.Pdi Tabuakkang I 11.000.000 5 2.200.000 Miskin 

21 Amirullah  Tabuakkang I 10.000.000 3 3.333.333 Miskin 
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22 Usman  Tabuakkang I 19.000.000 1 19.000.000 Tidak Miskin 

23 Caddi Tabuakkang I 13.500.000 2 6.750.000 Tidak Miskin 

24 Umar Tabuakkang I 25.000.000 2 12.500.000 Tidak Miskin 

25 Irmawati Sukma Tabuakkang I 16.500.000 3 5.500.000 Tidak Miskin 

26 Asbar, Amd.Kep Tabuakkang I 16.700.000 2 8.350.000 Tidak Miskin 

27 H.Pabi Tabuakkang I 24.500.000 3 8.166.666 Tidak Miskin 

28 Lampe  Tabuakkang II 20.600.000 3 6.866.666 Tidak Miskin 

29 Umar Tabuakkang II 22.000.000 3 7.333.333 Tidak Miskin 

30 Samsu Alam Tabuakkang II 15.000.000 4 3.750.000 Miskin 

31 Nur Aidah Tabuakkang II 15.500.000 4 3.875.000 Miskin 

32 Saparuddin Tabuakkang II 20.300.000 2 10.150.000 Tidak Miskin 

33 Arman  Tabuakkang II 21.500.000 2 10.750.000 Tidak Miskin 

34 Hisma  Tabuakkang II 22.200.000 2 11.100.000 Tidak Miskin 

35 Enre  Tabuakkang II 18.000.000 2 9.000.000 Tidak Miskin 

36 Uding  Tabuakkang II 16.000.000 2 8.000.000 Tidak Miskin 
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Lampiran 8. Analisis Penilaian Pakar 
 

MATRIKS GABUNGAN PENILAIAN PAKAR (FAKTOR PENDORONG) 
 
Pakar I : Dr.forest Muhammad Alif K.S., S.Hut., M.Si 
Pakar II : Sutrisno Absar, S.Sos., M.Ap. 
Pakar III  : Karno B. Batiran, S.S., M.Sc 
 
Isu 1: Sosial 

 
A B C D E 

 
 

A B C D E 
EIGEN 

VECTOR 
LMax 

A 1 5.00 4.64 4.64 4.31  A 0.53 0.35 0.65 028 0.63 0.49 5.61  CI 0.15 

B 0.20 1 0.25 3.00 0.25  B 0.11 0.07 0.04 0.18 0.04 0.09   RI 1.12 

C 0.22 4.00 1 4.00 1.00 
 

C 0.11 0.28 0.14 0.24 0.15 0.18   CR 0.14 

D 0.22 0.33 0.22 1 0.23 
 

D 0.11 0.02 0.03 0.06 0.03 0.05  

E 0.25 4.00 1.00 4.00 1 
 

E 0.13 0.28 0.14 0.24 0.15 0.19  

Total 1.88 14.33 7.11 16.64 6.79 
 

Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00  
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Isu 2: Ekonomi 

  A B C 
  

A B C Total 
Eigen 
Vector 

L Max 

A 1 4.64 4.64 
 

A 0.70 0.79 0.45 1.92 0.65 3.41  CI 0.21 

B 0.22 1 4.64 
 

B 0.15 0.17 0.45 0.80 0.26   RI 0.58 

C 0.22 0.22 1 
 

C 0.15 0.04 0.10 0.29 0.09   CR 0.35 

TOTAL 1.43 5.86 10.28 
 

TOTAL 1.00 1.00 1.00 
  

 

 
 
Isu 2: Ekologi 

  A B 

 

  A B Total 
Eigen 
Vector 

L Max 
 

CI 0.00 

A 1 3.91 

 

A 0.80 0.80 1.59 0.80 2  RI 0.00 

B 0.26 1 

 

B 0.20 0.20 0.41 0.20     CR 0.00  

Total 1.26 4.91 

 

Total 1.00 1.00 2.00 1.00    
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MATRIKS GABUNGAN PENILAIAN PAKAR (FAKTOR PENGHAMBAT) 
Isu 1: Sosial 

 
A B C D E 

 
 

A B C D E 
EIGEN 

VECTOR 
LMax 

A 1 4.64 4.64 3.63 3.91  A 0.51 0.34 0.65 0.22 0.61 0.47 5.85  CI 0.21 

B 0.22 1 0.26 4.64 0.26  B 0.11 0.07 0.04 0.29 0.04 0.11   RI 1.12 

C 0.22 3.91 1 3.63 1.00  C 0.11 0.29 0.14 0.22 0.16 0.18   CR 0.19 

D 0.28 0.22 0.28 1 0.26  D 0.14 0.02 0.04 0.06 0.04 0.06  

E 0.26 3.91 1.00 3.30 1  E 0.13 0.29 0.14 0.20 0.16 0.18  

Total 1.96 13.96 7.17 16.21 6.43  Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00  

 
Isu 2: Ekonomi 

  A B C 
  

A B C Total 
Eigen 
Vector 

L Max 

A 1 4.31 3.91 
 

A 0.67 0.78 0.44 1.89 0.63 3.37  CI 0.18 

B 0.23 1 4.00 
 

B 0.16 0.18 0.45 0.78 0.26   RI 0.58 

C 0.26 0.25 1 
 

C 0.17 0.04 0.11 0.33 0.11   CR 0.32 

TOTAL 1.49 5.56 8.91 
 

TOTAL 1.00 1.00 1.00 
  

 

 
Isu 2: Ekologi 

  A B 

 

  A B Total 
Eigen 
Vector 

L Max 
 

CI 0.00 

A 1 3.56 

 

A 0.78 0.78 1.56 0.78 2  RI 0.00 

B 0.28 1 

 

B 0.22 0.22 0.44 0.22     CR 0.00  

Total 1.28 4.56 

 

Total 1.00 1.00 2.00 1.00    
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Areal HKm di Desa Kahayya Kecamatan Kindang 
 

 
Budidaya Tanaman Kopi di Desa Kahayya 
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Wawancara dengan Ketua KTH Tabuakkang I Bapak Marsan 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Anggota KTH Tabuakkang II Bapak Umar 
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Wawancara dengan Ketua KTH Gamaccayya Bapak Hadaming 
 

Wawancara dengan Ketua KTH Kahayya Bapak Ansar 



124 
 

 
   

 
Wawancara dengan Kepala Desa Kahayya Bapak Abd Rahman 
 

 
Bantuan Alat Penghalus Kopi dari BPSKL 
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Bantuan Alat Penyangrai Kopi dari BPSKL 
 

  
Hasil Produk Lebah Madu                        Hasil Produk Kopi 
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